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Abstract

Almost every human needs wealth because it becomes a supporting too! for
buman life in the World. Bestdes, 1t also becomes both the help and the load for its
owners in the hereafter. No body does not need wealth. Indeed, one ungrudgingly
goes early and comes in the dark time to earn the money. Ructions and losing of
soul sometimes happened because of fighting over the wealth. Wealth is a tryout
(slander) for human (Q.S. at-Tagabiin: 15). Because of wealth one may enter into
ezther the heaven or the bell.

This article tries to discuss on the wealth based on the Quran. Based on the
Quranic perspective, wealth is not merely a tool for satisfying for human needs, but
1t becomes a medium God creates for human in which it may become either comfort
or curse for human being. Wealth, according to the Qur'an, has several functions.
Firstly, it becomes a tryout (slander) for human, whether one will be grateful or vice
versa. Secondly, it may also become mata’ al-hayat ad-dunya (wordly fixings).
Thirdly, it becomes waslat al-jihad (means for jihad) for the owners.
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Abstrak

Hampir setiap manusia memerlukan harta karena ia adalah alat
penopang bagi kehidupan manusia di dunia. Selain itu ia juga menjad: penolong
sekaligus beban bagi para pemiliknya di akhbirat kelak. Tidak ada seorangpun
_yang tidak membutubkan harta. Babkan seseorang rela pergi pag: pulang petang
hanya untuk mendapatkan harta. Tidak jarang terjads pertengkaran dan nyawa
melayang hanya karena memperebutkan harta. Harta adalah cobaan (fitnah)
bagi manusia (Q.S. at-Tagabun: 15). Karena harta seseorang bisa masuk surga
dan dengan harta pula seseorang dapat terjerumus ke dalam neraka.

Artikel ini berusaba untuk membahas pandangan al-Qur'an terhadap
harta. Ternyata eksistensi harta dalam perspektif al-Qur'an tidak sekadar alat
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pemuas kebutuban hidup manusia, lebib dari itu ia adalabh wastlah yang ltelah
Allab ciptakan untuk manusia yang bisa menjad: nikmat atau laknat bag
manusia. Harta dalam al-Qur'an memiliki beberapa fungsi; pertama, ia sebagar
Jfitnab (cobaan), apakah seseorang akan bersyukur atau sebaliknya kufur. Kedua,
harta juga menjadi mata’ al-hayat ad-dunya (Perbiasan dunia) dan ketiga
sebagai wasilat al-jihad (Sarana berjibad) bagi mereka yang memilikinya.

Kata kunci : harta, fitnab, perbiasan dunia, sarana jibad.

Pendahuluan

Al-Qur‘an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad melalui perantaraan Malaikat Jibril, yang membacanya
akan mendapatkan pahala karena termasuk ibadah.! Al-Qur‘an turun
dari Allah 4/-Hag (Yang Maha Benar), maka seluruh isinya adalah
sumber kebenaran. Di dalamnya terkandung berbagai penjelasan yang
berkenaan dengan seluruh segi kehidupan manusia. Dari masalah-
masalah peribadatan (‘wbadiyyab) hingga masalah mu'amalah antara
seorang hamba dengan hamba lainya.

Dalam masalah mu’dmalab, al-Quran memberikan gawd’id al-
Ammah (kaidah-kaidah umum) agar manusia dapat mengembangkan
berbagai transaksi yang terjadi di antara mereka. Di antara pokok
pembahasan bidang mu'dmalab yang sangat wrgent adalah mengenai
harta. Harta menjadi masalah sentral dalam kehidupan manusia.

Harta dalam bahasa Arab disebut J<! (almadl), bentuk plural
atau jamaknya adalah J\s=<¥! (al-amwal). Secara etimologis kata al-mal
berarti condong, miring dan juga berpaling.? Hal ini seperti disebutkan
dalam al-Qur‘an:

Lie Yo L Of gl Opnz ol g (Ko g OF 0 il

Dan Allab hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang

mengikuli hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejaub-

Jaubnya (dari kebenaran) (Q.S. an-Nisa: 27).

LilaliS Lagpdss L1 JSTILE S5 g2 oy el o s OF gada= 5 )y
L) Ly OISt 015 15y lymd s Oy
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-

Isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
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janganlab kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelthara diri (dari kecurangan), maka
sesunggubnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Q.S. an-
Nisa: 129).

Sedangkan harta menurut terminologi adalah:
Lol 5l sl 3y Jl oy’ (o ol aob ade Jus b

A = ol Gl S
“Segala yang diminati manusia dan dapat dihadirkan ketika
diperlukan atau segala sesuatu yang dapat dimiliki, disimpan
dan dapat dimanfaatkan.””

Definisi ini dikemukakan oleh ulama Hanafiyah, dalam definisi
1n1 tersirat bahwa manfaat tidak termasuk harta, karena manfaat
termasuk milik. Adapun definisi selanjutnya diberikan oleh Jumhur
Ulama:

q.-L-....i:.-h.:il:.l.r’;l,::u.._:quL.-JSF

“Segala  sesuatu yang mempunyai nilai dan dapat
dikenakangant rugi bagi orang yang merusak atau
melenyapkannya.”™

Lalu, bagaimana sebenarnya eksistensi harta menurut
perspektif al-Quran? Apakah manusia bebas melakukan apa saja
dengan harta yang dimilikinya? Bagaimana aturan-aturan al-Qur‘an
mengenal hal in1? Makalah ini menggunakan kerangka 1afiir mandbi’.
Diharapkan dengan metode ini permasalah harta dalam perspektif al-
Qur‘an menjadi jelas.

Harta sebagai Fitnah (Ujian) bagi Manusia: Tafsir Q.S. al-
Bagqarah: 155

& g R Bt T 2 S ol ® ’ et
Aa ol NG QNN o2 Ay ekl oagal o2 o2, #ilds
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Dan sunggub akan Kami berikan cobaan kepada kalian, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yasg sabar.

Dan sungguh akan Kami berikan . s 1
cobaan kgegpada kalian dengan sesuatu o Sisldy
Dan rasa ketakutan dan kelaparamn E’_,I'P-I'I',I it gl
Dan kekurangan harta benda, jiwa RTINS TR
dan buah-buahan b paill g
Berikanlah ka.bar gembira kepada Y O a1
orang-Orang yang sabar

Ayat ini menyebutkan mengenai harta sebagai salah satu ujian
bagi manusia, Allah memberikan karunia-Nya berupa harta, tidak
hanya sebagai anugerah namun juga sebagai bali‘ (ujian), untuk
mengetahui apakah hamba-Nya termasuk orang-orang yang bersyukur
atau termasuk orang yang kufur.

Kalimat s oSiglily memberikan informasi kepada kita
bahwa Allah akan memberikan bali‘ kepada manusia. Makna bald‘
dalam konteks ini adalah cobaan, ujian dan hal-hal yang tidak disukai
oleh manusia, baik itu berupa rasa takut, khawatir, kelaparan dan
kekurangan harta benda. Semua itu adalah bagian dari ba/i‘yang Allah
berikan bagi setiap manusia agar mereka semakin yakin bahwa Dia
Maha Kuasa atas mereka.

Dalam ayat yang lain dikatakan bahwa Allah benar-benar
menjadikan harta sebagai ujian:

e =l e bl a3 (S5l (Sl 4]
Sesunggubnya harta dan anak-anak kalian hanyalah cobaan (bagi
kalian) di sist Allab-lah pabala yang besar (Q.S. at-Tagabun: 15).

Penekanan dari cobaan berupa anak dan harta ditegaskan
kembali dalam firman-Nya :

phae e Bt 0fy 2 (S5l (Sigal L 1yalely
Dan ketabuilah, babwa harta dan anak-anak kalian itu hanyalah

sebagai cobaan dan sesunggubnya di sisi Allah-lab pabala yang besar
(Q.S. al-Anfal: 28).

Fitnah harta seringkali tidak dapat dirasakan oleh para
pemiliknya, maka pengulangan ayat yang senada tersebut merupakan
peringatan bagi orang-orang yang dianugerahi harta oleh-Nya.
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Dalam ayat yang lainnya disebutkan:
ol oy (LS r DS il p ) e pray (Sl (Sigal 3 0l
w0 g e M5 OBy lypas Oy LS 31 1y

Kamu sunggub-sunggub akan dewji terhadap harta dan diri kalian. Dan

(fuga) kamu sunggub-sunggub akan mendengar dari orang-orang yang

diberi  Kitab  sebelum  kalian  dan  dari  orang-orang  yang

mempersekutukan Allab, gangguan yang banyak yang menyakitkan
hati. [ika kalian bersabar dan bertakwa, maka sesunggubnya yang
demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan (Q.S. Ali

Imran: 1806).

Ayat ini menyebutkan bahwa ujian itu bisa dalam bentuk
banyaknya harta, sehingga banyak di antara manusia yang mermniliki
banyak harta justru semakin menjauhkan dirinya dari jalan Allah.
Sebaliknya jika sang pemilik harta bersabar dan dapat menggunakan
hartanya dengan sebaik-baiknya maka kebahagiaanlah yang akan ia
dapat.

Dalam ketiga ayat di atas secara jelas menunjukkan kepada kita
bahwa harta itu adalah sebagai salah satu ujian bagi seorang hamba.
Hal ini diperkuat oleh hadits Nabi yang menyebutkan bahwa fitnahnya
umat Islam adalah harta:

O R AP NNV =73 =
Dari Ka’h bin ’lyadh, telah berkata, aku mendengar Nab: bersabda
‘Sesunggubnya bagi setiap umat adanya fitnabnya (ujian), dan fitnah
bagi umatku adalah masalah harta’.s
’Adnan ath-Tharsyah menyatakan bahwa para pemilik harta
tidaklah gembira dan selamat dari segala masalah, akan tetapi dia juga
akan mendapatkan berbagai masalah dengan harta dalam
kehidupannya, karena ujian tidak hanya berupa kejelekan akan tetapi
juga bisa berupa kebatkan. Sebagaimana firman-Nya:
Ogrng elly 238 oy 2L (o Syloy gl A5 i )57
Tiap-tiap yang beniwa akan merasakan mati. Kami akan menguji
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-
benarmya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan (Q.S. al-
Anbiya‘: 35).6
Demikianlah harta pada dasarnya bagai pisau belati bermata
dua, ia bisa bermanfaat bila digunakan di jalan kebaikan dan bisa
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menjadi adzab bila pemiliknya membelanjakannya bertentangan
dengan syariat-Nya.

Harta akan menjadi sebuah nikmat ketika dimanfaatkan oleh
orang-orang shalih sebagaimana sabda Nabi:

(AT olg)) dlall ¢l Flall JW om
Sebaik-baik harta adalah yang ada pada seorang yang Shalih (H.R.
Abmad).?
Ibn *Abbas berpendapat dalam bahwa makna dari kata oadiy
JI 34 & adalah hilangnya harta8 Hal ini seperti juga disebutkan Ibn
Katsir yang menyebutkan bahwa Allah memberikan cobaan serta ujian

kepada hamba-hambanya berupa kekurangan harta benda, sebagai-
mana firman-Nya:

S gy uplially (S pialst ol g (Sl
Dan sesunggubnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami
mengetabui orang-orang yang berjibad dan bersabar di antara kamu; dan
agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu (Q.S.
Muhammad: 31).
Ujian itu bisa berupa kebaikan atau keburukan darn rasa takut
terhadap musuh, serta kekurangan harta, sebagaimana firman-Nya:

Coydly g ot A it L3150

Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan

ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat (Q.S. an-Nahl:

112).

Kelaparan karena kurangnya harta dan ketakutan adalah
sebuah ujian yang tampak nyata di hadapan mereka, dalam makna lain
bahwa mereka akan melihat kelaparan sebuah sesuatu yang
menyakitkan. Sedangkan orang-orang yang beriman meyakini bahwa
hal ini adalah sebuah cobaan dari Allah. Lafaz (i s J3a¥) (e el g
il alll9 ) berarti hilangnya atau berkurangnya harta benda mereka.9

Sementara itu Abua Bakr ibn Jabir al-Jazairi dalam _Aisar Az-
Tafasir menyebutkan makna dari kalimat aSisdilgyaitu Allah
memberikan ujian dan cobaan kepada para hamba-Nya agar dapat
diketahui siapa yang termasuk orang-orang yang lemah dan orang-
orang yang kuat imannya.10

Syaikh ’Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di dalam tafsirnya
menyatakan mengenai lafadz ¥l e paliy yaitu kekurangan harta
yang mencakup segala bentuk kekurangan harta seperti kehilangan,
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tenggelam, diambil secara paksa oleh penguasa, dirampok dan lain
sebagainya.!

Dalam ayat ini Allah juga mengkabarkan bahwa bagi orang-
orang yang mengikuti Nabi akan ditimpakan cobaan dan ujian sesuai
dengan kadar keimanannya berupa berbagai permasalahan, agar dapat
diketahui orang-orang yang :#tiba’ secara ikhlas kepada Nabi dan orang-
orang yang menyeleweng dari sunnahnya, seperti ujian tentang
pemindahan kiblat dari Bazt A/-Magdis ke Kakbah, Allah menjanjikan
ganjaran bagi mereka dalam Q.S. al-Baqarah ayat 214:

ol s (U3 a1 o (SO Wy it e 5 O oz
B B i OV i e wnn lyale cplly Jge M e o iy el il
Apakah kamu mengira babwa kamu akan masuk surga, padahal
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang
terdabulu  sebelum kamu? Mereka ditimpa oleb malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan)
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya:

"Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, sesunggubnya
pertolongan Allab itu amat dekat.

Makna aSigdidgbisa juga bermakna alibsili‘ atau vjian, yang
berupa rasa takut terhadap musuh dan kelaparan karena kekurangan
harta benda dikarenakan terjadinya perang yang mengakibatkan
berkurangnya jumlah manusia meninggalnya anak-anak dan kerabat,
semua itu adalah ujian dari Allah bagi manusia agar menjadi jelas mana
orang yang beriman dan mana orang yang ingkar.

Khitab dalam ayat ini adalah para sahabat Nabi, namun ayat ini
berlaku umum pada seluruh umat Islam. Di akhir ayat ini Allah
memberikan kabar gembira bagi orang-orang yang sabar, yaitu orang
yang apabila tertimpa musibah mereka bersabar, seperti dalam ayat
berikutnya:

Oyrly &) Uly & U] 16 dman vgnlol 13}

(yattn)  orang-orang yang apabila  ditimpa  musibab, mereka

mengucapkan, “Inna lillahi wa inna ilaihi ragji’an” (Q.S. al-Baqarah:

156).12

Beberapa hukum yang dapat diambil dari ayat ini adalah bahwa
harta sebagai amanah yang diberikan oleh ar-Raggdqg terkadang menjadi
bala‘bagi kita, bisa karena kekurangan harta, atau kelebihan harta yang
tidak digunakan sesuai dengan syarat-Nya. Agar harta tersebut
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menjadi sebuah karunia yang bermanfaat bagi kita baik di dunia
maupun di akhirat maka kita harus melaksanakan hak-hak dari harta
tersebut, seperti mengeluarkan zakat serta berinfak dengannya.

Selain itu, ujian dengan adanya harta dapat dijadikan sarana
untuk melaksanakan semua syariat-Nya. Hal in1 dilakukan dengan cara
pengelolaan harta secara sistematis dalam bingkai syariat Islam.

Larangan Memakan Harta Orang Lain secara Bathil (tidak
Benar): Tafsir Q.S. al-Baqarah: 188

gl o Uigp IS WS ) W sy JbUL oSy (Sl 1S5 Yy
Ogalss o5l @YU A

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di
antara kalian dengan jalan yang batil dan (janganlah) kalian membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kalian dapat memakan
sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,
padahal kalian mengetabui. (Q.S. al-Bagarah: 188)

Janganlah kalian saling memakan

harta di antara kalian dengan cara Jbll aSiy 2SI y‘ | 315‘.'1 Yy
yang batil (Tidak benar)
lah k b -
{langap ah kamu membawa (urusan) P
arta itu
Sebagian dari harta atau suatu kaum TR0

Dengan (jalan berbuat) dosa, seperti L

suap d ksian pal =4
p dan persaksian palsu

Dan kalian mengetahuinya O galas \,33‘ 3

Dalam Tafsir Jalalain disebutkan bahwa asbab an-nuzal ayat ini
adalah seperti yang diketengahkan oleh Ibn Abi Hatim dan Sa’id ibn
Jubair, katanya ““Umru al-Qais ibn ’Abis dan ’Abdan ibn Asywa’ al-
Hadhrami terlibat dalam salah satu pertikaian mengenai tanah mereka,
hingga "Umru al-Qais hendak mengucapkan sumpahnya dalam hal itu.
Maka mengenai dirinya turunlah Q.S. al-Bagarah ayat 188 ini.13

Lafaz J-btdl dalam ayat ini adalah lawan dari alHagg
(kebenaran), 1a bermakna segala sesuatu yang tidak sesuai dengan
syariat Islam, baik berupa mengambil harta orang lain, memanipulasi
dalam perdagangan, melakukan praktek riba dan hal-hal lainnya yang
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dilarang oleh Islam. Adapun yang dimaksud dengan 85 adalah
memberikan kepada hakim uang suap untuk menyelesaikan perkaranya
dengan cara yang batil hingga sampailah apa yang diharapkan yaitu
mengambil harta orang lain. Sedangkan lafaz AL adalah dengan cara
menyuap, persaksian palsu dan sumpah palsu agar hakim dapat
memutuskan perkaranya dengan cara yang batil walaupun kelihatannya
benar.14

Ayat ini secara khusus menyebutkan mengenai haramnya
memakan harta sesama muslim dengan cara yang tidak dibenarkan
syariat Islam. Karena sesungguhnya, setiap manusia yang telah
bersyahadat, darah, harta dan kehormatannya haram untuk dilanggar.
Dalam ayat yang lain juga secara tegas dikatakan:

A5 ol 055 ol Wi UL oy oSigal 15I5T Y gy 201 L2
Ly oSG OIS 0] oSl e ¥y oS
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kalian. Dan janganlah

kalian membunub diri kalian; sesunggubnya Allah adalah Maba
Penyayang kepadamu (Q.S. an-Nisa: 29).

Pelarangan memakan harta dalam ayat di atas masih bersifat
umum, sehingga ada beberapa ayat lain yang mengkhususkan pada
satu sisi lainnya, seperti larangan untuk memakan harta anak yatim
secara badl:

IS = 018" a) (Sigal o blgal 1S5 Yy

...dan jangan kamu makan harta mereka bersama  hartamu.

Sesungoubnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah
dosa yang besar (Q.S. al-Baqarah: 2).

Ayat ini adalah larangan untuk memakan harta anak yatim

secara khusus, karena termasuk dosa besar, seperti disebutkan oleh
ayat setelahnya:

byae Ol LU ofslar (3 058G Lg Wil et Jigal 048G it 0f
Sesunggubnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara salim,
sebenarnya mereka itu menelan api sepenub perutnya dan mereka akan

masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka) (Q.S. al-Baqarah:
10).
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Kekhususan haramnya memakan harta anak yatim
menunjukkan keharaman yang lebih keras manakala pemilik harta yang
kita ambil adalah orang-orang yang lemah.

Sementara hadits Nabi banyak sekali yang melarang bagi setiap
muslim untuk memakan harta saudaranya dengan cara yang batil di
antaranya adalah:

(JJAY):(,_L.,)Aelp&|é.pa‘d)a)duw:\l|f)é}&..‘d‘&
‘j)u.U a) .‘J)L:.“)cu.a.s\.a ;f“"l\)‘t}‘fh g_...:;)\&:)% g_§J.>¥J erl__Af:;;A\

'Vl‘-‘) g_s)b'-.'J\ olg; ( aelasdd
Dari Ibn Mas’nid ra., dia berkata, telah bersabda Rasilullih Saw.,
“Tidak halal darah seorang muskim kecuali karena tiga sebab: seorang
_yang beristrif bersuami yang bersina, orang yang membunub dan orang

murtad yang keluar dari agamanya dan memisahkan diri dari al-Jama'ab:
(H.R. Muslim).15

Wahbah az-Zuhaili mengomentari Q.S. al-Baqarah: 188, bahwa
Allah menyebutkan bahwa memakan harta orang lain dengan cara
yang batil sama seperti memakan hartanya sendir1 dengan cara batil.'
Seperti dalam firman-Nya:

u\.ij‘Yb lguls Y) v—<—.4)i bfli Y)

...dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlab kamu
panggrl memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.. (Q.S. al-Hujurat:
11).

Demikian juga dalam Q.S. an-Nisa: 29:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamn. Dan janganlah kamu
membunub  dirimu;  sesunggubnya Allab adalah Maha Penyayang
kepadamu.

Makna dari ayat ini adalah janganlah kalian saling mencela,
karena seorang muslim adalah saudara muslim lainnya, sedangkan
memakan harta dengan cara yang batil adalah memakannya dengan
sesuatu yang tidak dibolehkan Allah untuk memakannya. Kemudian
arti 191455 adalah kalian saling bertengkar tentang masalah harta dan
mengadukannya ke hakim agar kalian bisa memakan sebagiannya
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dengan jalan dosa seperti menyuap dan lain-lain. Adapun makna a¥l
yaitu memakannya dengan cara haram yang telah dilarang-Nya. Kalian
memakan harta tersebut dengan sengaja padahal kalian tahu hal itu
adalah dosa dan suatu bentuk kemaksiatan.17

Ibn Katsir membawakan sebuah riwayat yang sampai ke *All
ibn Abu Thalhah dari Ibn ’Abbas dia berkata: “Ada seorang laki-laki
yang ada padanya harta yang tidak jelas pemiliknya, maka dia
mengingkari harta tersebut dan mengadukannya kepada hakim, dan dia
tahu bahwa dia di atas kebenaran, dan dia tahu bahwa dia akan
berdosa jika memakan harta yang haram.” Mujahid juga telah
meriwayatkan sampai ke Ummu Salamah katanya :

&b Wy e UT Y] 06 oy e d o &1 Jyes 0 aale ol s
4 A b pab il e e it T 0K OF (S Jald ot
LAJ.,.\._JJIM.‘,..LQ_' )bww@up(.l—;
Dari Ummn Salamabh, babwasanya Rasululah bersabda "Sesunggubnya
aku ini hanya manusia biasa, bila datang kepadaku sebuah perkara yang
terjadi di antara kalian dan di antara kalian ada yang lebih kuat
berargumentasi dibandingkan yang lain, kemudian aku memutuskannya,
maka barangsiapa yang aku putuskan masalahnya ternyata tidak sesuai

dengan haknya sebagai muslm maka itu adalah bagian dari api neraka,
maka ambilah atan tinggalkanlah.18

Ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa keputusan hakim
tidak dapat merubah sesuatu yang halal menjadi haram. ]um/3u'r al-
Ulama“ mengatakan, “Ketahuilah wahai anak Adam bahwa keputusan
hakim tidak dapat menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang
halal dan tidak membenarkan sesuatu yag batil, karena seorang hakim
memutuskan suatu masalah sesuai dengan keberadaan saksi yang
menyaksikan, karena hakim adalah manusia biasa yang tidak luput dari
kesalahan bahkan juga sebaliknya, dan ketahuilah oleh kalian
bahwasanya seseorang yang mengadili dengan kebatilan, sesungguhnya
perselisthan mereka tidak akan selesai, sehingga mereka dikumpulkan
pada hari kiamat nanti...”"

Ibn ’Abbas merinci makna Jblkd yaitu dengan jalan kezaliman
seperti merampok, mencuri, mengingkari janji dan lain sebagainya.
Hal ini juga disebutkan oleh Imam Jalalain dalam tafsirnya.!

Kesimpulan dari ayat mi adalah bahwa haram hukumnya
memakan harta sesama muslim dengan cara yang batil, seperti
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mencuri, merampok, mengambil tanpa izin, menyuap (rzswah) dan lain
sebagainya. Karena hal itu berarti melanggar hak seorang muslim,

karena harta seorang muslim itu tidak boleh dilanggar, sebagaimana
sabdanya :

-d\.»_, do,ey and r\j> ‘..L..U ‘;Lp ‘..L..U JS
Setiap muslim atas muslim lainnya haram darabnya, kehormatannya
dan hartanya.22

Harta sebagai Sarana Berbuat Kebajikan: Tafsir Q.S. al-
Baqarah: 195

Dan belamjakanlah (harta benda kalian) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatubkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat

batklah, karena sesunggubmya _Allab menyukai orang-orang yang
berbuat baik (Q.S. al-Baqarah: 195).

Dan infakkanlah (‘hartamu ) dijalan Allah A Qo SV gaiil
Janganlah kamu menjatuhkan dirimu Al L) Sy 15 Y

sendirt ke dalam kebinasaan

dan berbuat baiklah | piual
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang . ) e
yang berbuat baik = s

Imam Ibn Katsir membawakan perkataan Imam Bukhari
dalam menafsirkan ayat ini, katanya bahwa ayat ini turun berkenaan
dengan masalah nafkah.2 Sementara dalam Tafsir Jaldlain disebutkan
riwayat dari Abu Dawud dan Tirmidzi yang dinyatakan sah riwayatnya
oleh Ibn Hibban, Hakim dan lain-lain, dari Abu Ayyub al-Anshari,
bahwa “ayat ini diturunkan kepada kita dari golongan Anshar, yaitu
tatkala Allah menjadikan Islam sebagai agama yang jaya hingga para
penyokongnya tidak sedikit jumlahnya, berkatalah sebagian kita pada
yang lain secara rahasia bahwa harta benda kita telah habis dan Allah
telah mengangkat agama kita menjadi jaya, maka sekiranya kita
mempertahankan harta benda itu, lalu menggantinya, mana yang telah
habis...!” Maka turunlah Q.S. al-Bagarah: 195 ini.24

Ibn ’Abbas menafsirkan ayat ini dengan menyatakan,
”Infakkanlah harta-hartamu di jalan Allah, yaitu jalan ketaatan pada-
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Nya, dan janganlah kalian menahan tangan-tangan kalian untuk
memberikan infak di jalan Allah yang berakibat kalian akan celaka.. .2

Makna kata 4 Jars > 153851 9 adalah hendaklah kalian berinfak
di jalan Allah dengan harta-harta kalian. Karena salah satu fungsi dari
harta adalah untuk meninggikan syariat-Nya, yaitu dengan cara
menginfakkan di jalan-Nya. Mengenai hal ini banyak sekali ayat-ayat
yang memerintahkan kepada kita untuk berinfak dengan harta-harta
kita, di antaranya adalah:

#5185 b o sy
Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu (Q.S. al-Munafiqun: 10).
I ¥y ad ae Vops gl of )3
Katakanlab kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: “Hendaklabh
mereka mendzrikan shalat, menafkabkan sebagian rigki yang Kami
bertkan kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan

sebelum datang hani (kiamat) yang pada han itu tidak ada jual-beli dan
persababatan (Q.S. Ibrahim: 31).

£ S bl o b gy JaS Ll 3L s 3 0piin L Ja

Perumpamaan harta yang mereka nafkabkan di dalam kebidupan dunia

ini, adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang

sangat dingin, yang menimpa lanaman kaum yang menganiaya diri
sendirs, lalu angin itu merusaknya. Allab tidak menganiaya mereka,
akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri (Q.S. Ali

Imran: 117).

Masih banyak lagi ayat-ayat yang memerintahkan kepada kita
untuk membert nafkah dan berinfak di jalan-Nya. Semua itu
menunjukkan bahwa fungsi harta yang kita miliki adalah
memberikannya kepada orang-orang yang berhak atasnya.

Adapun dari sunnah Nabi di antaranya adalah:

R .’o" .2/ 2%, 25, . A e ,5,, of. 2% 45 ’f 2 e, N3
k0L (Sl gl D iial Jya; oy e A o fd Sae J6
5 Gl ALy s e b 3 Jds Gl 1 4458 B
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Haritsab  bin Wabb berkata, aku mendengar Nabi  bersabda,
“Bersedekablah kalian, karena sesunggubnya akan datang suatu aman
di mana seorang laki-laki yang berjalan membawa sedekabnya dan dia
tidak mendapatkan satu orangpun yang mau menerimanya, maka berkata
seseorang kepadanya, ‘Seandainya kamu datang kemarin tentu aku akan
menerimanya, adapun sekarang aku tidak memerlukannya lagi.’26

Rasulullah sangat menganjurkan kepada para shahabatnya
untuk bersedekah seperti dalam sabdanya:

J6 log e Al o 20 12 ods 2 4yl 2 53 ol 2 dens s

Al 00 o Aais JB A4 2 o b Bl e g8 I
“Hendaknya bagi setiap muslim bersedekah.” Maka sahabat berkata,
Wahai Nabiyullah bagaimana kalau tidak mempunyai apa-apa?’ Nabi
bersabda, ‘“Hendaklah dia bekerja dengan tangannya yang akan
bermanfaat bagi jiwanya dan bersedekahlah dengannya. ..’

Mengenai makna kalimat |siwaly maka ia bermakna perbuatan
kebajikan yang dilakukan oleh setiap muslim, terutama berkaitan
dengan ke mana harta itu dibelanjakan, apakah digunakan di jalan-
Nya? atau untuk hal-hal yang tidak bermanfaat dan perbuatan dosa.
Makna kebajikan secara lebih luas lagi adalah komitmen kita sebagai
seorang muslim terhadap syariat Allah.

Dari ayat dan hadits-hadits di atas dapat disimpulkan bahwa
harta yang kita miliki mempunyai hak yang harus kita laksanakan yaitu
dengan adanya zakat dan infak yang ada di dalamnya. Zakat
dilaksanakan ketika harta tersebut sudah sampai #ishab dan hau/ dengan
ketentuan yang telah disebutkan oleh para ulama, sedangkan infak
adalah sesuai dengan kemampuan kita. Mengenai infak juga telah
disebutkan oleh Nabi dengan sabdanya:

IS g g JW 3 0)

Sesunggubnya pada setiap harta (seseorang) ada hak (orang lain) selain
zakat (H.R. Tirmidzi1).28

Para Ulama membagi infaq menjadi dua macam :

1. Infaq wajib yang berupa zakat, baik zakat fitrah maupun zakat
mal di mana pelaksanaanya telah ditentukan baik Aax/ maupun
nishab-nya.
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2. Infaq sukarela yang berupa berbagai macam sedekah, infak dan
lain-lain yang jumlahnya tidak ditentukan.?

Harta sebagai Perhiasan Dunia bagi Manusia: Tafsir Q.S. Ali
’Imran: 14
g.A.U\ o S,b_iu ﬁbL.iJ‘) u}...“) ;L..;.“ o Q\,‘_‘.}\ — ‘J.-L.U d—_l)
S e oz dbly il 3L fla S5 &y plaillg Ryl Jdly 2adlly
Dijadikan indab pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
_yang ditngini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
Jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah

ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allablah tempat
kembali yang baik (surga) (Q.S. Ali ’Imrin: 14)

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia sl )
Kecintaan kepada sesuatu | PV | U
Wanita-wanita eluill (e
Anak-anak Oxidl
Harta yang banyak 3 hitall yulalill
Dari jenis emas, perak, Lailly adll e
Kuda-kuda pilihan Lo guuall Jially
Binatang-binatang ternak Al
Sawah dan ladang. Syally
Itulah kesenangan hidup di dunia el t““ﬁ
Di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga ) o= Bmy&:

Ayat ini termasuk ayat-ayat Madaniyyah, karena diturunkan
setelah Nabi hijrah ke Madinah. Makna kata < sg=ad) ia (wlill ¢ ) yaitu
menjadikan kecintaan pada jiwa mereka pada sesuatu tanpa melihat
adanya kejelakan dan cela padanya. Selanjutnya &lsg—l adalah
keinginan yang bersifat alami, seperti nafsu makan dan minum.
Sedangkan kata 8 »hilall kUil g bermakna harta yang banyak, bentuk
tunggalnya adalah ) yang bisa berarti seribu giyah emas. Satu
‘ugiyab adalah 12 Dirham atau sekitar 28 gram emas. At il
berarti adalah kuda-kuda pilihan yang dijadikan tunggangan dalam
peperangan. alai¥l g yaitu binatang ternak semisal sapi, kambing, onta
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dan lain-lain. Adapun & allyadalah sawah ladang sebagai tempat
pertanian.30

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di menyatakan bahwa
Allah mengkabarkan kepada kita bahwa Dia telah menghiasi bagi
manusia kecintaan kepada dunia, khususnya pada harta benda yang
telah disebutkan dalam ayat ini, karena semua itu adalah sebesar-besar
syahwat (keinginan) sedangkan yang lainnya hanya mengikutinya.3t

Imam ath-Thabari menyatakan bahwa manusia berbeda
pendapat mengenai siapakah yang menjadikan tampak indah perhiasan
dunia ini, sebagian golongan berpendaPat bahwa Allahlah yang
menjadikan hal itu, dan ini adalah ghahir dari ucapan ’Umar bin
Khattab seperti yang disebutkan oleh Imam Bukhari. Dalam ayat yang
lain disebutkan:

b ay; 2,01 e b Llesr U
Sesunggubnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai
perhiasan baginya (Q.S. al-Kahfi: 7).
Sementara golongan yang lain berpendapat bahwa yang
menjadikan indah perhiasan dunia itu adalah setan.32
Imam ath-Thabari menafsitkan lafaz Ja¥ dengan sebuah
ikatan harta yang besar seperti dalam Q.S. an-Nisa: 20:

Yo palim) 23Ty
....sedang kamu ltelah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta
_yang banyak. ...

Dikatakan juga nama untuk sebuah ukuran yang dapat
ditimbang, seperti ar-rith/ dan rwb’u (=M b)) sekitar 2564 gram
atau 8 ons.»

Ibn Katsir menyatakan bahwa Allah telah mengkabarkan
kepada kita bahwa kehidupan dunia ini adalah salah satu kenikmatan
(kelezatan) dan di antara kenikmatan yang ada di dunia ini adalah
wanita, anak-anak dan harta benda.

Ayat ini dimulai dengan kenikmatan wanita karena fitnah
darinya sangat besar sebagaimana sabda Nabi :

e el 1 i 5 L ] JU ey ale 1 s &1 Jye, JU
Ll o Sl i
Rasulullah bersabda, ‘Tidaklah aku meninggalkan sebuah fitnah

(cobaan) setelabku yang lebih berbahaya kecuali fitnahnya seorang
perempuan bagi seorang laki-lak: (H.R. Muttafaqq ’alaih).
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- Wanita adalah perhiasaan dunia, jika dimaksudkan untuk
menjaga kesucian (fffah) dan memperbanyak keturunan maka hal itu
terpuji, seperti hadits Nabi dalam riwayat yang lain :

fis A 0 ooy ey Lo I 0yt By 22 s e o2
G s G g g
Dari *Abdullh bin *Amr, babwasanya Rasulullah bersabda, “Dunia
ini adalab perbiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalab wanita yang
shalibah.”+
Dalam ayat ini disebutkan beberapa jenis dari harta benda yang
manusia sangat menyukainya, di antaranya yaitu emas, perak, kuda-

kuda pilihan, binatang ternak dan sawah ladang. Dalam ayat yang lain
disebutkan juga mengenai harta benda tersebut:

Lo Mo onyselsy o fiomy ogalor L (5583 g JU (3 Lele oat £
035 o157 e lyigds (S S

Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka [abannam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: “Inilab harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlabh sekarang (akibat dari) apa
_yang kamu simpan itu” (Q.S. at-Taubah: 35)

thj\}gkjw&mibdl;kg{b_@cw‘boﬂk,}f)

bl g BT g2l dydey ey e
Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia membulak-balikkan kedua
tangannya (tanda menyesal) terbadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu,
sedang pobon anggur itu robob bersama para-paranya dan dia berkata: ““Adubai

kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tubanku” (Q.S.
al-Kahfi: 42).
B 5 o JST le A 018y Lagelas | Lo)ly oblsaly onlog ool oS
Dan Dia mewariskan kepada kamu tanab-tanab, rumab-rumab dan
harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak.
Dan adalab Allah Maba Kuasa terbadap segala sesuatu (Q.S. al-
Ahzab: 27).
Dari ayat-ayat di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa emas
dan perak adalah termasuk ke dalam salah satu jenis harta kekayaan,
Begitu juga tanaman-tanaman yang ada di kebun serta tanah-tanah,
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rumah-rumah adalah termasuk harta benda yang diakui dalam al-
Qur‘an.

Selain itu, harta benda yang wajib dikeluarkan zakasnya juga
termasuk harta kekayaan seperti sabda Nabi:

tlog sl dly o g &35 J6 635 2 o 02 o5 i 00
o SR 98 Gl g e a8 g ek
Dari Babs; bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata,
telah bersabda Rasulullab, ‘Pada tiap-tiap onta yang cari makan sendiri

_yaitu empat pulub (Yakatnya) satu bintu laban, tidak boleh dipisabkan
onta dari perhitungannya” (H.R. Ahmad dan Aba Dawud).

Dari sini dapat disimpulkan bahwa harta menurut perspektif al-
Qur‘an di antaranya adalah emas, perak, binatang ternak, sawah dan
ladang, rumah, tanah serta kekayaan lainnya yang bemilai dan bersifat
harta.35 Adapun harta (Jwl! ) oleh masyarakat Arab dahulu adalah onta
karena kebanyakan dari harta mereka adalah onta.36

Semua jenis harta tersebut adalah perhiasan hidup bagi
manusia, sehingga hukum asalnya boleh untuk memanfaatkannya di
jalan kebaikan. Karena ia merupakan fifrah atau tabiat manusia.

Syari’at Infaq dalam Setiap Harta yang Dimiliki: Tafsir Q.S. Ali
’Imran: 92

oede @ DI 0B ¢ 2 e RAS Ly 09 L8 yaiS 5= Al LS )
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkabkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa

saja_yang kamu nafkabkan, maka sesunggubnya Allah mengetahuinya
(Q.S. Ali ’Imran: 92)

Kamu tidak akan sampai kepada -
i1 gl
kebajikan ALk

Hingga kalian menafkahkan harta yang
kamu cintai

090 Laa | 92883 Jda

Dan apa saja yang kamu nafkahkan e i (o | 5050 La g
Sesungguhnya Allah mengetahuinya ade 4 Al 8
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Abu Bakr al-Jazairi menyatakan bahwa makna a/Birr adalah
kalimat yang mencakup semua kebaikan, dalam arti yang lebih khusus
yaitu Surga. 's3i maknanya adalah menyedekahkan harta bendanya.
O35 Laa dari harta-harta yang sangat dicintainya dan menjadi milik
kesayangannya. ¢ (= menunjukkan sedikit ataupun banyak. 42 4 ()l
ale dan Dia akan membalasnya sesuai dengan besarnya sedekah yang
dikeluarkannya.37

Ketika turun ayat ini para sahabat Nabi segera menginfakkan
harta-harta yang mereka cintai, seperti 'Umar yang memerdekakan
hamba perempuan yang menjadi kesayangannya. Zaid bin Haritsah
bersedekah dengan kuda kesayangannya.

Imam Waki’, dalam kitab tafsirnya, telah meriwayatkan dari
Syarik, dari Abi Ishaq, dari ’Amr bin Maimiin bahwa makna lafaz !5l
¥ adalah surga. Imam Ahmad telah meriwayatkan yang sanadnya
sampai kepada Anas bin Malik yang berkata Abu Thalhah adalah
seorang yang kaya dari kalangan Anshar di Madinah, dan dia
mempunyai harta yang sangat banyak, di antara harta yang sangat
dicintainya adalah Basruha’ (kebun) yang berada di dekat masjid. Suatu
kettka Nabi memasukinya dan meminum air darinya, Anas berkata,
“Maka kettka turun ayat ini (3:92), Aba Thalhah berkata, ‘“Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman, “Kamu sekali-kali
tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.” Maka sesungguhnya
harta yang paling aku cintai adalah Bairuha' (kebun), maka aku
sedekahkan dia untuk Allah dan aku mengharapkan ganjarannya
tersimpan di sisi-Nya.” Hal ini ditkuti oleh ’Umar ibn Khattab yang
mewakafkan bagiannya dari tanah di Khaibar untuk kepentingan kaum
muslimin. Tidak ketinggalan pula anaknya, yaitu Ibnu ’Umar yang
berkata, ‘Telah datang kepadaku ayat ini, “Kamu sekali-kali tidak
sampai  kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.” Maka dia
menyebutkan semua karunia Allah yang telah didapatkannya, maka dia
tidak mendapatkan sesuatu yang lebih dicintai lebih dari seorang
Jariyah (budak perempuan) maka aku berkata, ‘Dia bebas (merdeka)
karena Allah.’3#

Sesungguhnya ayat in1 mengajak kepada setiap mukmin untuk
mengorbankan hartanya untuk kebaikan agamanya dengan cara
menyampaikan kewajiban atas hartanya untuk dinfakkan di jalan-Nya.
Tingkatan yang lebih utama dan a4fdha/ adalah ketika seorang muslim
menginfakkan harta yang paling disukainya.
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Ayat-ayat yang selaras dengan ayat ini cukup banyak, di
antaranya adalah firman-Nya:

G ) Jsis sl (S0l Gl Of J5 o (5185, Lo eyl
odlall o STy Basl s i )
Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telab Kami berikan
kepadamu. . .(Q.S. al-Munafiqun: 10).

o2l 2 @ 0 tyaly S0 1 Gl il Yy @1 Joe 3 sy
Dan  belanjakanlah (bharta bendamu) di jalan Allab...(Q.S. al-
Baqarah: 195).

Ayat-ayat di atas secara gamblang menganjurkan untuk
menginfakkan sebagian harta kita sebagai satu rasa syukur kita kepada
Allah. Adapun dari hadits, Nabi telah menjelaskan keutamaan dari
berinfak ini:

6 Qs 5 A 96 6 oy ol D o o8 o J 3a T 22
tot e ¥ ase B3 ,.: & 363 Yo b g J65 e st 54T 65T

Sty g
Dari Abi Hurairah, Rasulullab telab bersabda, “Allah berfirman
Wahai anak Adam berinfaklabh kalian, niscaya karuniaku akan
tercurab pada kalian.>

Sedekah itu dapat melenyapkan kesalaban (dosa) seperti air yang
memadamkan api (H.R. Tirmidzi).48
Menginfakkan harta kepada orang-orang yang berhak adalah

salah satu dari melaksanakan perintah-Nya yang berkaitan dengan
harta yang menjadi amanah kita.

A3 by Oyl gL b

Kepunyaan Allah-lab segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di

bumi (Q.S. al-Baqarah: 284).

Dari ayat ini dapat kita pahami bahwa semua harta yang ada di
dunia in1 adalah milik-Nya. Manusia hanya sebagai pemegang amanah.
Namun sangat disayangkan banyak manusia yang lupa untuk
melaksanakan hak dari harta tersebut yaitu menginfakkannya kepada
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orang-orang yang berhak. Infak yang paling utama adalah yang diambil
dari harta kita yang paling kita sukai.

Harta Sebagai Sarana Berjihad di jalan Allah: Tafsir Q.S. at-
Taubah: 20

Lo o> ool (il chigals 1 Jos 3 Tyalony Iy rlng lysle 0
Oyl oa ldyly B
Orang-orang yang beriman dan berbijrab serta berjihad di jalan Allab

dengan harta benda dan diri mereka, adalab lebib tinggi derajatnya di
sisi Allab; dan itulab orang-orang yang mendapat kemenangan (Q.S. at-

Taubah: 20).

Orang-orang yang beriman | giale 5l
Orang-orang yang berhijrah 19 ala
Dan betjihad lgaala
Di jalan Allah Al Sy
Dengan harta benda pe) sals
Dan jiwa raga mereka ORI S
Derajat mereka lebih tinggi di i 2 o
sisi Allah e fan e

Asbab an-Nugal dari ayat ke-20 surat at-Taubah ini adalah
lanjutan dari ayat sebelumnya di mana disebutkan bahwa Imam Abu
Hatim telah membawakan sebuah azsar melalui jalur periwayatan *All
bin Abu Thalhah dari Ibn ’Abbas yang telah menceritakan, bahwa
ayahnya yang bernama al-’Abbas sewaktu ditawan kaum muslimin
pada saat perang Badr mengatakan, “Jika kalian telah mendahului kami
dalam masuk Islam, berhijrah dan betjihad, sesungguhnya kami (telah
mendahului kalian) dalam hal memakmurkan Masjid Al-Haram,
memberi minum jamaah haji dan menyantuni orang-orang miskin.”
Maka turunlah firman-Nya, “Apakah (orang-orang) yang memberi
minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji...”"'

Al-Fairabi telah mengetengahkan sebuah azsar melalui Ibn Sirin
yang telah menceritakan, bahwa ’All bin Abi Thalib datang ke Mekkah,
kemudian ia berkata kepada al-’Abbas, “Hai Paman tidaklah engkau
ikut berhijrah, tidakkah engkau ingin menyusul Rasulullah?” Lalu al-
’Abbas menjawab, “Aku akan tetap memakmurkan Masjid Al-Haram
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dan mengurus Kakbah,” maka turunlah firman-Nya, “Apakah (orang-
orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji. . .42

Ibn Katsir menyatakan bahwa al-Aufi telah berkata dalam
tafsirnya, dari Ibn ’Abbas di dalam kitab tafsirnya mengenai ayat ini:
“Sesungguhnya orang-orang musyrikin mereka berkata, ‘Mengurusi
Baitullah (Kakbah) dan memberi minum para peziarahnya lebih baik
daripada orang-orang yang beriman, berhijrah dan berjihad,” mereka
bangga dengan hal itu, Allah menyebutkan kesombongan mereka dan
membantahnya dengan ayat ini.*

Imam ath-Thabarl mengomentari ayat ini dengan menyatakan
bahwa dengan ayat inilah Allah membedakan antara dua kelompok
yang berlawanan yaitu orang-orang yang kafir dan orang-orang yang
beriman dengan Allah serta berjihad di jalan-Nya.*

Lafaz ) sisle (a3l yaitu orang-orang yang membenarkan dengan
tauhid dan betlepas diri dari kesyirikan. Sementara lafaz '3 als 5 dan
berhijrah meninggalkan kaumnya, serta lafaz dari el el A Qo B
a—ly dan berjihad dengan harta dan jiwa mereka. Kedudukan
mereka sangat mulia di sisi Allah dan Dia akan mengangkat derajat
mereka lebih tinggi dari orang-orang musyrik, dan mereka adalah
orang-orang yang disebutkan sifat-sifatnya mereka beriman, berhijrah
dan betjihad di jalan-Nya, dan merekalah orang-orang yang beruntung
(Ol an L4l ) yang akan dimasukan ke dalam surga dan selamat
dari Neraka.45

Imam al-Qurtubi menyebutkan, kata 1 s38la 9 19 jala o1 siale pall
kedudukannya sebagai mubtada‘, adapun khabar-nya adalah 4s y alac|
&l sie . Adapun lafaz 4> adalah nashab yang berfungsi sebagai bayin
(penjelas). Penjelasannya adalah bahwa orang-orang yang bangga
dengan pemeliharaan mereka atas Kakbah, mereka adalah orang-orang
kafir yang tidak mempunyai derajat kemuliaan di sisi-Nya, sehingga
disebutkan bahwa orang-orang yang beriman lebih agung dan mulia
derajatnya.4

Abu Bakr bin Jabir al-Jazairi menyatakan, mengenai ayat ini
bahwa cir1 dari orang-orang yang beriman adalah mereka yang
beriman, berhijrah, berjihad dengan harta dan jiwa mereka, mereka
adalah orang-orang mendapatkan derajat yang tinggi di sis1-Nya.47

Ayat ini secara ringkas menegaskan kepada kita tentang salah
satu dari fungsi harta yaitu sebagai sarana untuk betjihad di jalan-Nya.
Ayat-ayat yang berkenaan dengan besarnya ganjaran bagi orang-orang
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yang berjihad dengan hartanya banyak disebutkan dalam berbagai surat
dalam al-Qur‘an, di antaranya adalah:

lpgle tlly b1 oo 3 il oblgals Iyalong g Lng fyiale o0 0}

I )
‘Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang

mubajirin), mereka itu satu sama lain saling melindungi (Q.S. al-
Anfal: 72).

i) o hael vgiily Whlgaly Sl e 3 1gdalomy g iy fgale

03Ul oa Sldyfy Bl e

Orang-orang yang beriman dan berbijrab serta berjthad di jalan Allah
dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebib tinggi derajatnya di
sist Allab; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan (Q.S. at-
Taubah: 20).

2 oS S o 3 oSily (Sgaly tyaalony Y&y Ll 1y 4

Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun
merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allab.

Yang demikian itu adalah lebib batk bagimu jika kamu mengetabut
(Q.S. at-Taubah: 41).

Tiga ayat di atas menyandingkan antara berjihad dengan jiwa
raga dan berjihad dengan harta, hal ini cukup bagi kita untuk
menunjukkan bahwa harta yang ada pada kita adalah salah satu sarana
untuk berjihad di jalan-Nya dalam rangka menegakkan kalimat 714
Haha illa Allah.”

Adapun dalil dari as-Sunnah mengenai hal ini begitu banyak, di
antaranya adalah sabda Nabi:

Al ek s e ol Jo OSSN e 3 2 1B G 35 0
L g
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Barang siapa yang membantu menyiapkan tentara untuk berperang
dijalan-Nya maka pabalanya seperti orang yang berperang tanpa
menguranginya.*8

Penutup
Eksistensi harta dalam al-Qur‘an berkaitan erat dengan segala
hal yang disebut sebagai harta di dalamnya. Selain itu ia juga berkaitan
dengan hikmah diberikannya harta kepada manusia, terkadang ia
menjadi nikmat, namun tidak jarang menjadi ujian. Makna harta (a/-
mal) dalam al-Qur‘an adalah segala sesuatu yang memiliki nilai guna
bagi manusia, baik berupa materi ataupun manfaat. Dari pembahasan
ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Harta adalah salah satu fithnab (ujian) bagi manusia [Q.S. al-
Baqarah: 155]
2. Larangan memakan harta orang lain secara barhi/ (tidak benar)
[Q.S. al-Baqarah: 188)
3. Harta sebagai sarana manusia untuk berbuat kebajikan [Q.S. al-
Bagarah: 195]
4. Harta sebagai perhiasan dunia bagi manusia [Q.S. Ali *Imran:

14]

5. Syariat infaq dalam setiap harta yang dimiliki [Q.S. Ali *Imran:
92]

6. Harta Sebagai Sarana Berjihad di jalan Allah [Q.S. at-Taubah:
20
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